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ABSTRAK

Nama : Ayu Lestari
NIM : 0403202005

Program Studi : IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul skripsi  :Nusyuz Suami Terhadap Isteri Perspektif M.
Quraish Shihab Dan Imam Jalalain (Studi
Kasus Desa Bangun Sari Baru Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang)

Dalam bahasa Arab, nusyuz (2 ;ii'fd\) adalah turunan dari kata dasar nashz ()
yang berarti naik atau menonjol. Kata ini secara harfiah dapat diartikan sebagai
perilaku yang menonjol atau menyimpang dari norma.Studi ini juga menganalisis
kekhawatiran perempuan terhadap nusyuz, terutama pada usia tua, dan bagaimana
QS. An-Nisa: 128 memberikan panduan dalam mengatasi dan mencegah nusyuz.
Ayat ini mengajarkan bahwa apabila seorang istri menyadari tanda-tanda nusyuz pada
suaminya, maka disarankan untuk mengambil tindakan preventif guna memperbaiki
hubungan dan menghindari perceraian yang tidak disukai oleh Allah Swt. Jenis
penelitian yang akan digunakan adalah kajian kepustakaan (library research) dan
metode penafsiran akan menggunakan metode penafsiran maudu’i dengan penafsiran
M. Quraish Shihab dan Imam Jalalain. Penelitian ini mengusulkan berbagai upaya
untuk menanggulangi nusyuz, termasuk pembangunan mekanisme penyelesaian
sengketa yang efektif, promosi nilai-nilai toleransi dan kerukunan sosial, serta
penguatan kepemimpinan dan tata kelola pemerintahan yang baik. Selain itu,
penekanan pada pendidikan dan sumber daya, pengawasan hukum yang tegas, serta
pembangunan klinik pra-nikah sebagai bentuk layanan untuk mempersiapkan
pasangan sebelum menikah menjadi penting. Klinik pra-nikah bertujuan memastikan
kesiapan pasangan secara emosional dan praktis, serta mencegah potensi masalah
dalam pernikahan, termasuk nusyuz. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai
pentingnya tindakan preventif dan penyelesaian masalah secara dini dalam
mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Dalam Tafsir Al-Misbah ada 4 cara
menyelesaikan masalah jika terjadi nusyuz terhadap istri, diantaranya: berbicara dan
berusaha memperbaiki, cari solusi damai, diperbolehkan rujuk dan bersikap baik dan
bertakwa.

Kata Kunci: Nusyuz, penafsiran, nikah
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RepublikindonesiaNo. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u 1987.

1. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta i Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

g2 Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
d "ain ) koma terbalik (di atas)
4 Gain G Ge

o Fa F Ef

4 Qaf Q Ki




d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal dalam Bahasa Arab, sama seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
monoftong (tunggal) dan diftong (rangkap).
a. Vokal monoftong (tunggal) merupakan vokal yang tunggal dalam Bahasa

Arab, ketentuan ahli aksaranya sebagai berikut :

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dommah

b. Vokal diftong (rangkap) merupakan vokal yang rangkap dalam Bahasa Arab,
ketentuan ahli aksaranya sebagai berikut :
Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
& Ai Adan i

3




3. Au Adanu

3. Vokal Panjang

Ahli aksara vokal Panjang yaitu (mad), dalam Bahasa Arab dilambangkan dengan

huruf dan harakat, yaitu :

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
. A A dengan garis di
atas
S ... I | dengan garis di
atas
5. U U dengan garis di
atas

4. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : /I/ Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf gomariah, contoh : al-rijal bukan ar-rijal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid dalam tulisan arab di lambangkan dengan tanda (<) pada
ahli aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syaddah. Namun tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Contoh:

33l tidak ditulis ad-dariirah melainkan al-dariirah.
6. Ta Marbiutah
Transliterasi pada ta marbitah ada 2 macam yaitu :
a. Ta Marbutah hidup yaitu mendapat harakat fathah, kasrah, dan dommah,

transliterasinya yaitu /t/.
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b. Ta Marbutah mati yaitu yang berharakat sukun, transliterasinya /h/.

Jika suatu kata yang akhir katanya Ta Marbiatahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta

Marbiitah itu transliterasinya /h/.
7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab- huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl G5 2l =Alhamdu lillghi rabbi al- alamin
= Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gl = Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- Es) 0K W = Allaahu gaftrun rahim

- Gied 53891 A0 = Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
8. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam:bacaan, pedoman transliterasi
ini._merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii



9. Singkatan-singkatan

Swit : Subhanahuwata’ala

Saw : Shallallahu ‘alaihiwasallam
H : Halaman

QS : Quran Surah

HR : Hadis Riwayat

Vol. : Volume

No . : Nomor ’
Dkk. > dan kawan-ﬁ -

NIM : Nomorinduk iswa

NIP : Nomorindukpegawai

Terj. : Terjemahan

UNIVERSITAS [SLAM NEGLERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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DOKUMENTASI
Bapak Ahmad Solihin

(

Deskripsi dari foto tersebut menunjukkan seseorang Wanita yang sedang
melakukan pembinaan dengan bapak Solihin dan seorang wanita yang disebut
sebagai "korban nusyuz". Dari deskripsi ini, terlihat bahwa gambar ini mungkin
terkait dengan situasi yang melibatkan konflik atau masalah dalam hubungan
keluarga atau pernikahan, di mana bapak Solihin memiliki peran sebagai penengah
atau figur otoritas dalam penyelesaian masalah tersebutar ini mungkin terkait dengan
situasi yang melibatkan konflik atau masalah dalam hubungan keluarga atau
pernikahan, di mana bapak Solihin mungkin memiliki peran sebagai penengah atau

figur otoritas dalam penyelesaian masalah tersebut.
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Bapak Erwin Ramadhani Sebagai Tokoh Masyarakat Desa Bangun SariBaru
] i Y Y

!

Deskripsi Foto tersebut menunjukkan sebuah wawancara atau pembicaraan
yang sedang berlangsung antara seseorang dengan Bapak Erwin Ramadhani, yang
merupakan seorang tokoh masyarakat dari Desa Bangun Sari Baru. Dari deskripsi
ini, terlihat bahwa pembicaraan ini mungkin berusaha untuk membahas atau
menyelesaikan masalah yang terkait dengan perilaku suami yang tidak sesuai
dengan harapan atau kewajiban terhadap istrinya, dengan melibatkan pandangan
atau nasihat dari Bapak Erwin Ramadhani sebagai tokoh masyarakat yang
dihormati di desa tersebutaraan ini mungkin berusaha untuk membahas atau
menyelesaikan masalah yang terkait dengan perilaku suami yang tidak sesuali
dengan harapan atau kewajiban terhadap istrinya, dengan melibatkan pandangan
atau nasihat dari Bapak Erwin Ramadhani sebagai tokoh masyarakat yang
dihormati di desa tersebut.
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Ibu Suprianti Sebagai Korban Nusyuz

Deskripsi foto tersebut menunjukkan seorang pewawancara yang sedang
berinteraksi dengan Ibu Suprianti, yang merupakan korban dari perilaku nusyuz
suami yang bernama Bapak Edi Syahputra. Ini adalah momen yang mungkin sarat
dengan emosi dan kompleksitas hubungan personal, dan berpotensi untuk
memunculkan diskusi atau tindakan lebih lanjut dalam masyarakat terkait masalah
nusyuz dalam rumah tanggai mana lbu Suprianti memberikan kesaksian atau
menceritakan pengalamannya sebagai korban nusyuz oleh suaminya, Bapak Edi
Syahputra. Wawancara ini bisa dimaksudkan untuk memberikan kesadaran akan
masalah ini, untuk memberikan dukungan kepada korban, atau untuk
mempromosikan kesetaraan gender dan hak-hak perempuan dalam hubungan
pernikahan. Ini adalah momen yang mungkin sarat dengan emosi dan
kompleksitas hubungan personal, dan berpotensi untuk memunculkan diskusi atau
tindakan lebih lanjut dalam masyarakat terkait masalah nusyuz dalam rumah
tangga.
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Ibu Reni Sebagai Korban Nusyuz

~ /

-

N aa/indri7

e T

Deskripsi foto selfie antara seorang korban bernama Ibu Reni dan pelaku
nusyuz terhadap istri, yaitu suami Ibu Reni sendiri, mungkin menunjukkan momen
yang kompleks dan sensitif dalam konteks hubungan mereka. Mungkin
Imencerminkan keberanian dan ketegasannya dalam menghadapi situasi sulitungan
atau keadilan atas pengalaman nusyuz yang dialaminya dari suaminya. Ini bisa

mencerminkan keberanian dan ketegasannya dalam menghadapi situasi sulit ini.
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Sebuah kasus temenjadi pembelajaran bagi pasangan lain untuk senantiasa
menjaga komunikasi yang baik dan saling menghargai demi kebahagiaan
bersamanya, Bapak Sarno. Selama bertahun-tahun, Bapak Sarno menunjukkan sikap
acuh tak acuh terhadap Ibu Yanti, sering meninggalkannya sendirian tanpa
memberikan perhatian yang cukup. Tidak hanya itu, Bapak Sarno juga sering berkata
kasar dan merendahkan lbu Yanti depan anak-anak mereka, yang menyebabkan
dampak psikologis yang mendalam pada dirinya.

Tindakan nusyuz yang dilakukan oleh suami ini berdampak signifikan pada
kehidupan Ibu Yanti. Secara fisik, Ibu Yanti mengalami penurunan kesehatan akibat
stres yang berkepanjangan. Secara emosional, Ibu Yanti merasa tidak dihargai dan
kehilangan kepercayaan diri. Dampak psikologis ini juga mempengaruhi
hubungannya dengan anak-anak mereka, yang mulai merasa terganggu dengan
ketegangan yang terjadi di dalam rumah.

Untuk mengatasi masalah ini, Ibu Yanti memutuskan untuk mencari bantuan
dari pihak ketiga, termasuk konselor pernikahan dan tokoh agama setempat. Langkah
ini diambil untuk memberikan mediasi dan mencari solusi terbaik agar Bapak Sarno
dapat menyadari kesalahannya dan memperbaiki perilakunya. Dalam beberapa sesi
konseling, Bapak Sarno mulai menyadari dampak negatif dari tindakannya dan
berusaha untuk berubah demi keharmonisan keluarga.

Kejadian nusyuz suami kepada istri, terutama pada istri yang berusia 50
tahun, menunjukkan |betapa’ pentingnya 'kesadaran @akan: tanggung jawab dan
penghormatan dalam kehidupan pernikahan. Melalui upaya mediasi dan dukungan,
diharapkan pasangan suami istri dapatmenemukan jalan tengah untuk-memperbaiki
hubungan mereka dan kembali membangun rumah tangga yang harmonis. Kasus ini
juga menjadi pembelajaran bagi pasangan lain untuk senantiasa menjaga komunikasi
yang baik dan saling menghargai demi kebahagiaan bersama.
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Pernikahan merupakan ikatan sakral yang mengikat dua individu dalam komitmen
untuk saling mencintai, menghormati, dan mendukung satu sama lain. Namun, di
dalam perjalanan hidup berumah tangga, tidak jarang terjadi perselisihan dan
ketidaksepakatan yang dapat mengganggu keharmonisan. Salah satu bentuk
ketidaksepakatan yang serius adalah nusyuz, yang bisa terjadi baik dari pihak istri
maupun suami. Nusyuz oleh suami terhadap istri seringkali menjadi sumber konflik
yang signifikan, terutama ketika istri tersebut adalah seorang ibu rumah tangga yang
sepenuhnya mengandalkan suami.

Ibu rumah tangga, yang mengabdikan hidupnya untuk mengurus rumah dan
keluarga, seringkali dihadapkan pada tantangan yang tidak terlihat. Tanggung jawab
mereka di rumah, meskipun tidak diupah, sangat berat dan memerlukan banyak
pengorbanan. Dalam situasi ini, dukungan emosional dan materi dari suami menjadi
sangat penting. Namun, apa yang terjadi ketika suami justru melakukan nusyuz dan
mengabaikan kewajibannya?

Mari kita lihat kasus nyata yang terjadi di sebuah keluarga di Desa Bangun
Sari. Seorang ibu rumah tangga bernama Ibu Aminah telah menikah selama lebih
dari 20 tahun dengan suaminya, Bapak Hendra. Selama bertahun-tahun, Ibu Aminah
mengabdikan, dirinya untuk.merawat rumah dan membesarkan anak-anak mereka.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, Bapak Hendra mulai menunjukkan tanda-

tanda nusyuz. la sering pulang larut malam tanpa memberikan alasan yang jelas,
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mengabaikan tanggung jawab finansial, dan bahkan mulai menunjukkan sikap kasar
dan merendahkan kepada Ibu Aminah.

Perilaku nusyuz Bapak Hendra ini berdampak besar pada kehidupan Ibu
Aminah. Secara fisik, Ibu Aminah mulai mengalami gangguan kesehatan akibat stres
dan beban emosional yang berat. Secara emosional, ia merasa terisolasi, tidak
dihargai, dan kehilangan kepercayaan diri. Anak-anak mereka juga merasakan
dampak negatif dari konflik yang terjadi di rumah, yang mempengaruhi Kinerja
mereka di sekolah dan hubungan sosial mereka.

Untuk mengatasi situasi ini, Ilbu Aminah mencari dukungan dari keluarga,
teman-teman, dan konselor pernikahan. Dalam beberapa sesi konseling, masalah-
masalah yang mendasari perilaku Bapak Hendra mulai terungkap, termasuk tekanan
pekerjaan dan masalah keuangan yang tidak pernah dibicarakan. Dengan bantuan
konselor, pasangan ini mulai belajar bagaimana berkomunikasi dengan lebih efektif

dan bagaimana menghargai peran masing-masing dalam keluarga.

Kejadian nusyuz suami terhadap istri yang seorang ibu rumah tangga
menunjukkan betapa pentingnya komunikasi, pengertian, dan dukungan dalam
pernikahan. Istri yang mengabdikan hidupnya untuk keluarga memerlukan
penghargaan dan dukungan yang setara dari suami. Melalui mediasi dan dukungan
yang tepat, konflik seperti ini dapat diatasi dan hubungan suami istri dapat
diperbaiki. Kasus ini juga mengingatkan kita semua akan pentingnya nilai-nilai
saling menghargai dan dukungan dalam membangun keluarga yang harmonis dan

bahagia.
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Dalam konteks ini, kita akan bahas kasus husyuz suami kepada istri
yang disebabkan oleh ketidakpuasan suami terhadap kondisi istrinya yang tidak
bekerja. Kasus ini melibatkan Bapak Rahmat dan istrinya, lbu Sari. Bapak Rahmat
bekerja sebagai pegawai kantoran, sedangkan Ibu Sari adalah seorang ibu rumah
tangga yang sepenuhnya mengabdikan dirinya untuk mengurus rumah dan anak-anak
mereka.
Bapak Rahmat mulai merasa terbebani dengan tanggung jawab finansial yang
sepenuhnya berada di pundaknya. la merasa bahwa Ibu Sari seharusnya turut serta
membantu perekonomian keluarga dengan bekerja di luar rumah. Ketidakpuasan ini
membuat Bapak Rahmat mulai bersikap nusyuz terhadap Ibu Sari. la sering
mengeluhkan ketidakproduktifan istrinya, merendahkannya dengan perkataan kasar,
dan menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap kebutuhan emosional Ibu Sari.

Perilaku nusyuz yang dilakukan oleh Bapak Rahmat berdampak besar pada
kehidupan Ibu Sari. Secara emosional, Ibu Sari merasa tidak dihargai dan tidak
dicintai oleh suaminya. Rasa tidak berdaya dan rendah diri mulai menguasai dirinya,
membuatnya merasa tidak ; berharga ; sebagai . istri ,dan -ibu..-Kondisi ini juga
mempengaruhi hubungan Ibu Sari dengan anak-anak mereka, yang mulai merasakan
ketegangan dan ketidaknyamanan di dalam rumabh.

Untuk mengatasi masalah ini, 1bu Sari memutuskan untuk mencari bantuan

dari pihak ketiga, termasuk konselor pernikahan dan tokoh agama setempat. Dengan
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bantua konselor, Bapak Rahmat mui e.yadari bahw ran IbllSari sebagai ibu
rumah tangga sama pentingnya dengan perannya sebagai pencari nafkah. Mereka
mulai berdialog dan mencari solusi yang dapat memenuhi harapan kedua belah
pihak. Salah satu solusi yang diusulkan adalah Ibu Sari mulai melakukan pekerjaan
paruh waktu dari rumah yang dapat membantu ekonomi keluarga tanpa mengabaikan
tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga.

Kejadian nusyuz suami kepada istri, terutama yang disebabkan oleh
ketidakpuasan terhadap peran istri yang tidak bekerja, menunjukkan pentingnya
komunikasi dan saling pengertian dalam pernikahan. Suami dan istri harus saling
menghargai peran masing-masing dan mencari solusi bersama ketika menghadapi
masalah. Dengan dukungan dan mediasi yang tepat, diharapkan pasangan suami istri
dapat memperbaiki hubungan mereka dan kembali membangun rumah tangga yang
harmonis. Kasus ini juga menjadi pengingat bagi pasangan lain akan pentingnya nilai
saling menghargai dan dukungan dalam pernikahan.

Kisah ini mengangkat kejadian nusyuz yang dialami oleh Ibu Nurhayati,
seorang wanita pekerja keras yang menjadi tulang punggung keluarganya. lbu
Nurhayati bekerja sebagai pegawai di sebuah perusahaan swasta, sementara
suaminya, Bapak Andi, sedang mengalami masa sulit karena kehilangan
pekerjaannya. Kondisi ‘ini menyebabkan ketegangan dalam rumah tangga mereka,
terutama karena Bapak Andi merasa tertekan dan malu tidak bisa. memberikan
nafkah yang cukup untuk keluarganya.

Ketidak mampuan Bapak Andi untuk bekerja dan memberikan nafkah

menimbulkan rasa frustrasi yang berlebihan. Rasa tidak berdaya ini kemudian
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berujung pada perilaku nusyuz terhadap Ibu Nurhayati. Bapak Andi mulai
menunjukkan sikap yang kasar dan tidak menghargai upaya Ibu Nurhayati yang
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga. la sering mengeluarkan kata-kata
yang merendahkan, menuduh istrinya tidak menghormati dirinya sebagai kepala
keluarga, dan bahkan mengabaikan kebutuhan emosional dan fisik Ibu Nurhayati.
Perilaku nusyuz yang dilakukan oleh Bapak Andi memiliki dampak yang
signifikan terhadap kehidupan lbu Nurhayati. Secara emosional, Ibu Nurhayati
merasa terluka dan tidak dihargai. Rasa stres yang berkepanjangan karena harus
menanggung beban ekonomi keluarga sendirian, ditambah dengan perlakuan suami
yang tidak mendukung, membuatnya merasa tertekan. Hal ini juga mempengaruhi

kesehatannya secara fisik, serta hubungan dengan anak-anak mereka yang mulai

merasakan ketegangan dalam rumah tangga.

‘. I ” i "l "
Ibu Idah adalah seorang wanita yang setia dan penuh kasih sayang. |

a telah
menikah dengan Bapak Yusuf selama 15 tahun dan dikaruniai dua orang anak.
Dalam pernikahan mereka, Ibu Idah berperan sebagal ibu rumah tangga yang

sepenuhnya mengurus keluarga dan mendukung suaminya. Namun, ketenangan
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ruma{'H tangga mereka terganggu ketika Ibu Idah mengetahui bahwa Bapak Yusuf
telah menikah siri dengan wanita lain tanpa sepengetahuannya.

Pernikahan siri yang dilakukan oleh Bapak Yusuf menyebabkan perubahan
drastis dalam sikap dan perilakunya terhadap lbu Idah. Bapak Yusuf mulai bersikap
nusyuz, yaitu acuh tak acuh dan kasar terhadap Ibu Idah. la sering mengabaikan
kebutuhan emosional dan fisik Ibu Idah, tidak lagi memberi perhatian yang sama,
serta kerap mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan. Bapak Yusuf juga mulai
mengurangi tanggung jawabnya dalam mengurus rumah tangga dan anak-anak, yang
menyebabkan Ibu Idah harus menanggung beban yang lebih berat.

Ibu Ainun adalah seorang wanita pekerja keras yang berdedikasi pada
keluarganya. la bekerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya. Suaminya, Bapak Deni, kehilangan pekerjaannya
beberapa tahun yang lalu dan sejak itu tidak berusaha mencari pekerjaan baru. Lebih
parah lagi, Bapak Deni terjerumus ke dalam kebiasaan berjudi online, yang menguras
keuangan keluarga dan menyebabkan berbagai masalah.

Ketergantungan ‘Bapak ‘Deni pada judi online- membuatnya lalai terhadap
tanggung jawab sebagai suami dan ayah. la sering menghabiskan waktu di depan
layar” komputer atau ponsel, berjudi dengan harapan mendapatkan ‘uang cepat.

Kebiasaan ini tidak hanya menguras tabungan keluarga tetapi juga memicu perilaku
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nusyuz terhadap Ibu Ainun. Bapak Deni menjadi acuh tak acuh, kasar, dan sering
kali menyalahkan Ibu Ainun atas segala kesulitan yang mereka hadapi. la juga
mengabaikan kebutuhan emosional dan fisik Ibu Ainun, serta tidak memberikan
dukungan yang diperlukan dalam mengurus anak-anak mereka.

Perilaku nusyuz yang dilakukan oleh Bapak Deni berdampak besar pada kehidupan
Ibu Ainun. Secara emosional, Ibu Ainun merasa terluka, dikhianati, dan tidak
dihargai sebagai istri dan ibu. Rasa stres dan tekanan yang berkepanjangan akibat
harus menanggung beban ekonomi keluarga sendirian membuat Ibu Ainun merasa
tertekan dan lelah secara fisik. Hal ini.juga mempengaruhi hubungan Ibu Ainun
dengan anak-anak mereka, yang mulai merasakan ketegangan dan ketidaknyamanan

di dalam rumah.

Ibu Siti adalah seorang wanita yang menikah dengan Bapak Randi pada usia
19 tahun. Pada awal pernikahan, mereka berharap bisa menjalani kehidupan bersama
dengan penuh cinta dan kebahagiaan. Namun, seiring berjalannya waktu, Bapak
Randi menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan tetap. Ketidakpastian ekonomi
dan tekanan untuk memenuhi kebutuhan keluarga mulai mempengaruhi hubungan
mereka.

Ketiadaan pekerjaan tetap membuat Bapak Randi merasa frustrasi. dan

tertekan. Perasaan tidak berdaya ini kemudian memicu perilaku nusyuz terhadap Ibu
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Siti. Bapak Randi sering kali menunjukkan sikap acuh tak acuh, kasar, dan tidak
menghargai usaha Ibu Siti dalam mengurus rumah tangga. la kerap Kkali
melampiaskan rasa marah dan kecewanya kepada Ibu Siti, menyalahkan keadaan,
dan mengabaikan kebutuhan emosional serta fisik istrinya.

Wawancara dengan Bapak Randi
Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kasus ini, kami
melakukan wawancara dengan Bapak Randi.
Peneliti (P): "Bapak Randi, bisakah Anda menceritakan bagaimana awal mula
pernikahan Anda dengan lIbu Siti?"
Bapak Randi (BR): "Kami menikah saat usia kami masih sangat muda, baru 19
tahun. Awalnya, semuanya terasa menyenangkan dan penuh cinta. Namun, setelah
beberapa tahun, saya mulai kesulitan mencari pekerjaan tetap. Tekanan ekonomi
mulai menghantam kami dengan keras."
P: "Bagaimana perasaan Anda saat menghadapi kesulitan ekonomi tersebut?"
BR: "Jujur saja, saya merasa sangat frustrasi dan tertekan. Rasanya seperti gagal
sebagai suami dan kepala keluarga. Setiap kali melihat Ibu Siti bekerja keras di
rumah, saya merasa bersalah karena tidak bisa membantu lebih banyak."
P: "Apakah perasaan tersebut mempengaruhi perilaku Anda terhadap Ibu Siti?"
BR: "lya, sayangnya. Saya sering kali melampiaskan rasa marah dan frustrasi saya
kepada Ibu Siti. Saya menjadi kasar dan tidak menghargainya. Saya tahu itu salah,
tapi saat itu, saya merasa seperti tidak ada jalan keluar."
P: "Bagaimana Anda melihat dampak dari perilaku Anda terhadap lbu Siti dan
keluarga?"
BR: "Dampaknya sangat buruk. Ibu Siti menjadi sangat terluka dan stres. Hubungan
kami menjadi sangat tegang dan anak-anak juga merasakan dampaknya. Saya sangat
menyesal telah memperlakukan Ibu Siti seperti itu.”
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